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ABSTRACT 
 

This research aims to determine students' initial reading difficulties, and overcome 
the initial reading difficulties of grade 1 students at SDN 010 Bukit Kauman, Kuantan 
Singingi Regency. This type of research is research that uses a qualitative research 
method research approach based on the philosophy of postpositivism. The 
instruments of this research are tests, observation sheets, interview sheets, and 
documentation review sheets. Data were analyzed based on Miles and Huberman's 
theory with a sequence of steps for data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions/verification. The results obtained from this research are: The results 
obtained from this research are the challenges of students' initial reading, the factors 
causing students' initial reading difficulties and teacher strategies to help students 
overcome students' initial reading in class 1 of SD Negeri 010 Bukit Kauman, 
Kuantan Singingi Regency. Students' initial reading challenges include; difficulty 
identifying letters, difficulty spelling words with diphthongs, consonants and affixes, 
stuttering and mispronouncing words. Factors causing initial reading difficulties are 
intellectual, contextual and psychological factors. The strategies for overcoming 
students' initial reading challenges are the use of learning materials, motivational 
counseling and individual reading sessions.  
 
Keywords: Role of the teacher, Beginning Reading Difficulties 
 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan membaca permulaan siswa, 
dan mengatasi kesulitan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN  010 Bukit Kauman 
Kabupaten Kuantan Singingi. Jenis penelitian ini adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan penelitian metode penelitian kualitatif didasarkan pada 
filsafat postpositivisme. Instrumen penelitian ini adalah tes, lembar observasi, lembar 
wawancara, dan lembar telaah dokumentasi. Data dianalisis berdasarkan teori Miles 
dan Huberman dengan urutan langkah reduksi data, Penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah adanyatantangan membaca permulaan siswa, 
faktor penyebab kesulitan membaca permulaan siswa dan strategi guru untuk 
membantu siswa mengatasi  membaca permulaan siswa di kelas 1 SD Negeri 010 
Bukit Kauman, Kabupaten Kuantan Singingi. Tantangan membaca permulaan 
siswa meliputi ; kesulitan mengidentifikasi huruf, kesuiltan mengeja kata dengan 
diftong, konsonan dan imbuhan, gagap membaca serta salah mengucapkan kata-
kata. Faktor penyebab kesulitan membaca permulaan yaitu faktor intelektual, 
kontekstual, dan psikologis. Adapun strategi mengatasi tantangan membaca 
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permulaan siswa adalah penggunaan bahan pembelajaran, konseling motivasi dan 
sesi membaca individu.  
 
Kata Kunci: Peran Guru, Kesulitan Membaca Permulaan 
 

A. Pendahuluan  

Membaca adalah proses 

memahami materi tertulis yang 

ditemukan dalam publikasi seperti 

buku, majalah, surat kabar, internet, 

dan sebagainya. Siapa pun yang ingin 

mahir membaca harus fokus pada 

peningkatan pengetahuan, 

pemahaman, kreativitas, dan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 

Anak-anak yang membaca akan 

memperoleh perspektif dan basis 

informasi yang lebih luas, 

meningkatkan kemampuan mereka 

untuk bersaing dan mendorong 

negara maju. Menurut Faisal (2016: 

44) membaca pada dasarnya rumit 

dan melibatkan berbagai 

keterampilan, termasuk proses 

mental, visual, psikolinguistik, dan 

metakognitif selain hanya membaca 

kata-kata tertulis. Orang mungkin 

berpendapat bahwa setiap proses 

pembelajaran didasarkan pada 

kapasitas individu untuk membaca, 

menjadikan membaca sebagai 

aktivitas kehidupan yang penting.  

Pemahaman bacaan 

merupakan prasyarat untuk 

memahami apa yang akan diajarkan 

nantinya dalam proses pembelajaran. 

Karena membaca dan menulis teks 

yang berfungsi sebagai alat 

penyampaian konten pembelajaran 

yang efektif sangat penting untuk 

semua proses pembelajaran. Belajar 

adalah proses memperoleh 

pengetahuan; Itu dapat diperoleh 

melalui sekolah atau pengalaman 

hidup, dan proses inilah yang 

mengarah pada transformasi 

seseorang (Sakinah et al., 2022: 595). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Syah 

(2014: 33) menetapkan bahwa siswa 

akan melalui usia SD / MI, atau waktu 

madrasah, antara usia enam atau 

tujuh dan dua belas. Selama tahap 

perkembangan ini, anak-anak 

mengalami masa sensitif ketika 

mereka dapat merespons rangsangan 

otak dan siap untuk belajar 

keterampilan seperti membaca, 

menulis, dan matematika. Ini 

menunjukkan bahwa membaca 

adalah salah satu keterampilan 

penting yang diperlukan untuk belajar. 

Ketika mulai membaca, siswa 

belajar bagaimana mengenali huruf 

atau kelompok huruf menjadi suara 

bahasa dengan menerapkan teknik 
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tertentu. Mereka berkonsentrasi pada 

aspek-aspek seperti menentukan 

suara menulis, pengucapan dan 

intonasi yang masuk akal, kelancaran, 

dan kejelasan suara, yang akan 

membuat mereka lebih berani dan 

lebih siap untuk melanjutkan ke tahap 

membaca lanjutan atau pemahaman 

bacaan di kelas yang lebih tinggi 

(Muammar, 2020: 12). Sedangkan 

menurut Tarigan (2008: 7) karena 

mulai membaca adalah bakat yang 

perlu diperoleh pembaca. Anak itu 

pertama kali terkena huruf-huruf 

alfabet, yang berkisar dari A sampai Z. 

Huruf-huruf itu kemudian diucapkan 

dan dipelajari dengan hati.  

Kemampuan siswa untuk 

mengikuti proses belajar mengajar di 

kelas didasarkan pada seberapa baik 

mereka dapat membaca. Ini akan 

menjadi tantangan bagi siswa yang 

berjuang dengan membaca untuk 

terlibat dalam kegiatan belajar di 

semua bidang studi. Setiap anak 

memiliki lintasan perkembangan yang 

unik, dan beberapa menghadapi 

keterlambatan atau gangguan dalam 

pendidikan mereka, seperti kesulitan 

membaca. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa yang kesulitan membaca 

tidak seperti siswa pada umumnya; 

Artinya, mereka belum mencapai 

tugas perkembangan yang sesuai 

dengan usia. Tidak diragukan lagi ada 

berbagai penyebab kesulitan 

membaca di kalangan siswa. Karena 

setiap topik dalam banyak disiplin ilmu 

studi yang diajarkan di sekolah 

membutuhkan pemahaman konsep 

dan teori yang harus diperoleh melalui 

kegiatan membaca, kemampuan 

membaca siswa dianggap sebagai 

prediktor keberhasilan mereka dalam 

kegiatan belajar mereka di sekolah. 

Siswa yang dapat membaca secara 

akurat dan konsisten akan memiliki 

keuntungan yang signifikan dan 

menjadi faktor utama dalam 

menentukan keberhasilan mereka 

dalam berbagai mata pelajaran; Di sisi 

lain, kurangnya kemahiran membaca 

akan menjadi penghalang atau 

bahkan salah satu alasan mengapa 

siswa berjuang secara akademis di 

sekolah.  

Sejumlah penelitian ahli 

tentang nilai pemahaman bacaan 

dalam kegiatan pembelajaran dan 

kebutuhan siswa untuk menguasainya 

karena kelas bawah sekolah sadar 

akan mendukung alasan di atas 

(Fauzi, 2018: 97). Pembelajaran untuk 

anak-anak di kelas yang lebih rendah 

setara dengan siswa di kelas 1, 2, dan 

3 (Zulvira et al., 2021: 1848). Siswa 
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dengan tantangan membaca di kelas 

yang lebih rendah biasanya berjuang 

dengan ejaan, membaca dengan 

keras, dan masih gagap. Agar siswa 

dapat mengikuti pelajaran dengan 

lancar, membaca adalah keterampilan 

mendasar dalam mencoba 

memahami suatu subjek, dan itu 

membutuhkan perhatian yang 

signifikan. Menurut Susanti (2018: 

141) secara alami, guru kelas perlu 

menyadari sifat-sifat murid usia 

sekolah dasar disebut sebagai 

"periode intelektual" untuk secara 

efektif mengelola tantangan yang 

dihadapi siswa sekolah dasar dalam 

belajar membaca. Jika kesulitan 

membaca awal tidak segera 

diselesaikan, niscaya akan 

mempengaruhi kemampuan 

membaca siswa. Untuk alasan ini, 

guru yang dekat dengan siswa 

mereka harus mencari dukungan dan 

bimbingan untuk memastikan bahwa 

siswa yang kesulitan membaca 

menerima bantuan yang tepat segera. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang peneliti lakukan dengan salah 

satu guru wali kelas I di SD Negeri 010 

Bukit Kauman pada tanggal 11 Mei 

2023. Peneliti mendapatkan informasi 

beberapa orang siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membaca 

permulaan seperti lamban dalam 

membaca, kesulitan yang ditemui 

pada siswa kelas I yaitu, belum 

mengenal huruf alfabet, serta intonasi 

suara yang kurang jelas, membaca 

kalimat dengan benar. Adapun 

kesulitan yang dirasakan dalam 

mengajarkan membaca permulaan 

yaitu kurangnya minat membaca 

sehingga siswa menjadi susah untuk 

diarahkan. Seorang guru di SD Negeri 

010 Bukit Kauman menyatakan 

bahwa ketika menerapkan instruksi 

membaca, guru sering berurusan 

dengan siswa yang kesulitan 

membaca, terutama di kelas I. Guru 

mengamati bahwa siswa kesulitan 

membaca ketika mereka belajar, 

termasuk masalah ejaan, masalah 

pengenalan huruf, dan kesalahan 

penggantian huruf. Ini sejalan dengan 

sudut pandang Rikmasari & Lestari 

(2018: 2612) ketika seorang murid 

mulai kesulitan membaca, itu berarti 

mereka berjuang untuk mengeja kata-

kata dengan benar, membaca 

perlahan, dan memiliki kemampuan 

membaca di bawah rata-rata. 

Untuk membantu ketiga anak 

yang masih kesulitan membaca, guru 

telah memutuskan untuk membangun 

pembelajaran kooperatif melalui kerja 

kelompok. Ini akan memungkinkan 
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siswa untuk saling mendukung dan 

memenuhi tujuan pembelajaran. 

Tetapi jika tiga pembaca yang 

berjuang menyelesaikan pertanyaan 

ujian harian atau pertanyaan PAS 

(Penilaian Akhir Semester), 

dikhawatirkan hal ini dapat 

mempengaruhi independensi mereka. 

Kekhawatirannya adalah bahwa 

ketiga siswa bergantung pada teman-

teman mereka untuk menyelesaikan 

pertanyaan-pertanyaan ini, terlepas 

dari kenyataan bahwa mereka harus 

diselesaikan secara individu dan tidak 

dapat diselesaikan dalam kelompok 

seperti dalam proses pembelajaran 

sebelumnya. Karena keterampilan 

membaca usia dini sangat penting 

bagi anak-anak di kelas I, tantangan 

membaca merupakan salah satu 

masalah yang perlu ditangani di 

tingkat SD/MI, khususnya di SD 

Negeri 010 Bukit Kauman, Kecamatan 

Mudik Kuantan. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

permasalahan tersebut kesulitan apa 

saja yang menyebabkan 

permasalahan berupa kesulitan 

membaca. Berdasarkan uraian di 

atas, peneliti tertarik untuk 

mengidentifikasi: “Kesulitan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas I 

SDN 010 Bukit Kauman Kabupaten 

Kuantan Singingi.” 

B. Metode Penelitian  

Pada penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif 

didasarkan pada filsafat 

postpositivisme dan digunakan untuk 

menyelidiki kondisi objek alam. 

Berdasarkan observasi siswa kelas I 

dengan kriteria siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membaca permulaan 

di SDN 010 Bukit Kauman Kabupaten 

Kuantan Singingi berjumlah 6 siswa 

yang terdiri dari siswa kelas I yang 

berjumlah 6 orang siswa terdiri dari 3 

orang siswa laki-laki dan 3 orang 

siswa perempuan. Melalui penelitian 

ini, menggali kesulitan yang dihadapi 

siswa dalam belajar membaca pada 

siswa kelas 1. Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen tes kemampuan membaca, 

lembar observasi guru dan siswa, 

lembar wawancara, dan lembar telaah 

dokumentasi.  wawancara guru kelas 

1 dan 6 siswa yang mengalami 

kesulitas membaca permulaan, 

observasi 6 siswa kelas 1 dan Upaya 

guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca permulaan dan 

dokumentasi lembar tes dan foto 

kegiatan.  

 

C.Hasil Penelitian  dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan melalui tes, 
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wawancara, observasi dan 

dokumentasi terdapat 4 kesulitan 

yang dialami siswa  

1) Kesulitan membaca terbata-bata,   

Kesulitan membaca terutama 

saat menghadapi konsonan seperti 

"ny" dan "ng" dalam kata seperti 

"kucing", serta kesulitan dalam 

memahami makna kalimat secara 

keseluruhan. Selain itu, siswa juga 

mengalami kesulitan dalam 

memahami penggunaan tanda baca 

seperti titik (.) dan koma (,) dalam teks 

pendek. Hal ini mengindikasikan 

perlunya waktu tambahan yang harus 

diberikan oleh guru kepada siswa 

untuk membantu mereka memahami 

teks dengan lebih baik.  

2) lingkungan belajar,  

Lingkungan belajar termasuk 

kelas dan interaksi dengan teman 

sebaya, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan 

membaca siswa. Lingkungan yang 

kondusif, seperti ruang kelas yang 

tenang dan rapi, mendukung proses 

belajar membaca, sementara 

lingkungan yang bising atau tidak 

teratur dapat mengganggu 

konsentrasi siswa . Interaksi positif 

dengan teman sebaya yang memiliki 

minat dan kemampuan membaca 

yang tinggi dapat memberikan 

motivasi tambahan bagi siswa. Selain 

itu, teman sebaya juga mempengaruhi 

proses belajar membaca siswa, di 

mana adanya gangguan dari teman 

yang mengajak bercerita dapat 

mengganggu konsentrasi dan 

pemahaman siswa saat membaca.   

3) Dukungan Orang Tua dan Guru 

Keterlibatan aktif orang tua 

dalam pengembangan keterampilan 

membaca anak dapat memberikan 

dorongan emosional dan motivasi 

yang kuat bagi siswa.  Di sisi lain, 

peran guru juga penting dalam 

memberikan bimbingan dan dukungan 

kepada siswa dalam 

mengembangkan keterampilan 

membaca. Dengan adanya dukungan 

emosional dan praktis dari orang tua 

dan guru, dapat memberikan 

dorongan tambahan bagi mereka 

untuk terus belajar dan berkembang 

dalam keterampilan membaca 

permulaan.  

Upaya dalam mengatasi 

kesulitan membaca permulaan yang 
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dihadapi oleh siswa kelas I di SDN 010 

Bukit Kauman Kabupaten Kuantan 

Singingi. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan siswa dan guru 

kelas atas terkait kesulitan membaca 

permulaan yang dialami oleh siswa, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

empat cara untuk mengatasi kesulitan 

membaca permulaan. Penjelasan 

lebih lanjut mengenai cara-cara 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memainkan 

peran yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran membaca 

permulaan. Penggunaan media yang 

tepat dapat membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang 

menarik dan memotivasi siswa untuk 

belajar membaca dengan lebih efektif. 

Media pembelajaran seperti kartu 

huruf, buku cerita bergambar, aplikasi 

digital, dan permainan interaktif 

adalah beberapa contoh yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa 

memahami huruf, kata, dan kalimat.  

2. Pemberian Motivasi 

Guru memberikan motivasi 

kepada siswa untuk semangat dalam 

belajar membaca permulaan 

merupakan langkah penting dalam 

membantu mereka mengatasi 

kesulitan awal dalam membaca. 

Selain itu, guru juga dapat 

membangun rasa percaya diri siswa 

dengan memberikan umpan balik 

positif dan memberi tahu mereka 

bahwa kemampuan membaca mereka 

akan terus berkembang dengan 

latihan dan kesabaran. Selain pujian, 

guru juga dapat menggunakan 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik untuk 

mendorong semangat belajar siswa. 

3. Les Privat Membaca 

Menghadiri les privat membaca 

dapat menjadi alternatif terakhir untuk 

mengatasi kesulitan membaca awal 

yang dihadapi oleh siswa. Banyak 

orang tua yang tidak memiliki waktu 
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atau keterampilan untuk memberikan 

bimbingan belajar kepada anak-anak 

mereka, sehingga mereka memilih 

untuk mendaftarkan anak-anak 

mereka ke les privat membaca.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di siswa kelas I di 

SDN 010 Bukit Kauman Kabupaten 

Kuantan Singingi, dapat di tarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Tantangan membaca pertama 

yang dihadapi siswa kelas I SD 

Negeri 010 Bukit Kauman, 

Kabupaten Kuantan Singingi 

meliputi: a) kesulitan 

mengidentifikasi huruf; b) 

kesulitan mengeja kata dengan 

diftong, konsonan, dan imbuhan; 

c) gagap saat membaca; dan d) 

salah mengucapkan kata-kata. 

2. Faktor yang mempengaruhi 

kesulitan membaca permulaan 

pada siswa yaitu faktor intelektual, 

kontekstual, dan psikologis adalah 

elemen yang mempengaruhi 

tantangan membaca awal siswa. 

Faktor lingkungan meliputi 

tekanan teman sebaya dan 

lingkungan kelas, faktor psikologis 

termasuk dukungan orang tua dan 

guru dalam memberikan 

dorongan ekstra bagi siswa untuk 

terus belajar dan 

mengembangkan keterampilan 

membaca awal, dan faktor 

intelektual muncul dari 

kemampuan membaca awal 

siswa ketika mereka memasuki 

sekolah dasar. 

3. Para wali kelas di SD Negeri 010 

Bukit Kauman, Kabupaten 

Kuantan Singingi, menggunakan 

strategi berikut untuk membantu 

siswa mengatasi tantangan 

membaca awal mereka: a) 

Penggunaan bahan 

pembelajaran; b) Konseling 

motivasi; dan c) Sesi membaca 

individu. 
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